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  Di zaman yang semakin maju ini, perkembangan simpan uang 

sudah sangat mudah hanya dengan memanfaatkan telepon genggam 

transaksi keuangan dapat dilakukan. Salah satu Lembaga penyimpanan 

uang adalah Bank, Bank merupakan suatu badan keuangan dibawah 

Peraturan Undang-Undang dalam suatu Negara yang didasari oleh 

hukum, membuat Bank harus taat terhadap prosedur yang ditetapkan.[1] 

Deposito merupakan produk simpan uang Bank yang 

menghasilkan keuntungan bunga dan penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada jangka waktu tertentu sesuai perjanjian Nasabah dengan 

pihak Bank.[2] Pihak Bank akan memberi Nasabah buku tabungan jika 

menggunakan layanan Tabungan, lain halnya Deposito, Deposan akan 

diberikan Sertifikat Deposito yang biasa disebut dengan Bilyet 

Deposito. Selama ini terjadi beberapa masalah dalam pendistribusian 

Bilyet Deposito kepada nasabah, seperti pemalsuan yang menyebabkan 

kerugian dan nasabah yang tertipu dengan penerbitan Bilyet tidak 

terdaftar di Bank Perkreditan Rakyat Perbaungan Hombar Makmur 

(BPR PHM) 

Digital Signature atau Tanda Tangan Digital adalah suatu teknik 

Kriptografi yang dapat digunakan untuk menandatangani Informasi 

Digital, Tanda Tangan Digital Sendiri merupakan hasil dari 

penggabungan teknik Kriptografi dengan Pesan atau dokumen asli.[3]. 

Algoritma Rivest Shamir Adleman (RSA) dipilih dalam 

penelitian ini karena dirasa sangat cocok untuk membantu proses 

enkripsi Tanda Tangan Digital, RSA sering digunakan untuk proses 

enkripsi satu arah dan tidak membutuhkan proses deskripsi, karena 

digunakan untuk validasi suatu dokumen asli. 
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1. PENDAHULUAN 

Di zaman yang semakin maju ini, perkembangan simpan uang sudah sangat mudah hanya dengan 

memanfaatkan telepon genggam transaksi keuangan dapat dilakukan. Salah satu Lembaga penyimpanan uang adalah 

Bank, Bank merupakan suatu badan keuangan dibawah Peraturan Undang-Undang dalam suatu Negara yang didasari 

oleh hukum, membuat Bank harus taat terhadap prosedur yang ditetapkan.[1] 

Deposito hampir sama dengan Tabungan, hanya saja Deposito menawarkan bunga yang relatif lebih tinggi dari 

Tabungan pada biasanya. Deposito merupakan produk simpan uang Bank yang menghasilkan keuntungan bunga dan 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu tertentu sesuai perjanjian Nasabah dengan pihak Bank.[2] 

Pihak Bank akan memberi Nasabah buku tabungan jika menggunakan layanan Tabungan, lain halnya Deposito, 

Deposan akan diberikan Sertifikat Deposito yang biasa disebut dengan Bilyet Deposito. Bilyet hanya diterbitkan oleh 

Bank dengan satu kali terbit saja oleh pihak Bank. Jadi ketika deposito telah dicairkan oleh Nasabah, maka Bilyet 

Deposito akan otomatis tidak berlaku lagi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

Sertifikat Deposito adalah simpanan dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti penyimpannya dapat 

dipindahtangankan. 
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Selama ini terjadi beberapa masalah dalam pendistribusian Bilyet Deposito kepada nasabah, seperti pemalsuan 

yang menyebabkan kerugian dan nasabah yang tertipu dengan penerbitan Bilyet tidak terdaftar di Bank Perkreditan 

Rakyat Perbaungan Hombar Makmur (BPR PHM). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang mengamankan 

Bilyet sehingga tidak mudah dipalsukan, serta Nasabah dapat melihat keaslian distribusinya. Maka dibuatlah tanda 

tangan digital dengan QR code yang dapat mempermudah nasabah dalam melihat keaslian Bilyet. 

Digital Signature atau Tanda Tangan Digital adalah suatu teknik Kriptografi yang dapat digunakan untuk 

menandatangani Informasi Digital, Tanda Tangan Digital Sendiri merupakan hasil dari penggabungan teknik 

Kriptografi dengan Pesan atau dokumen asli.[3]. Kriptografi digunakan untuk menunjukan setiap metode enkripsi 

atau penyembunyian informasi seperti Tanda Tangan Digital agar mempermudah proses Validasi. Kriptografi 

merupakan ilmu yang mempelajari cara pengamanan kirim Data atau Informasi dengan merubahnya menjadi kode-

kode tertentu dimaksudkan agar Data atau Informasi hanya bisa kembali diubah oleh penerima yang memiliki 

kunci.[4] 

Algoritma Rivest Shamir Adleman (RSA) dipilih dalam penelitian ini karena dirasa sangat cocok untuk 

membantu proses enkripsi Tanda Tangan Digital, proses perumusan Algoritma RSA mengginakan dua kunci yaitu 

kunci pribadi dan kunci publik dengan begitu proses enkripsi akan membantu data atau informasi tidak mudah 

dimanipulasi. RSA sering digunakan untuk proses enkripsi satu arah dan tidak membutuhkan proses deskripsi, karena 

digunakan untuk validasi suatu dokumen asli. 

Pengimplementasian algoritma RSA dirasa perlu untuk menjamin keamanan data  dan juga memvalidasi Bilyet 

deposito agar lebih mudah. Dengan penjelasan tersebut maka diangkat judul “Implementasi Digital Signature pada 

Bilyet Deposito Nasabah dengan RSA Algorithm di Bank Perkreditan Rakyat Perbaungan Hombar Makmur”. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Bilyet Deposito 

Bilyet deposito atau Sertifikat Deposito merupakan instrumen yang diterbitkan oleh Bank yang dinyatakan 

dalam jumlah, jangka waktu, dan tingkat bunga. Deposito biasanya memiliki jangka waktu tertentu 1,3,6 atau 12 

bulan, dimana uang yang didepositkan tidak boleh di tarik nasabah jika belum tanggal jatuh temponya. Apabila 

nasabah mencairkannya sebelum tanggal jatuh tempo maka nasabah akan dikenai pinalti sesuai dengan kebijakan 

bank. Deposito dapat  diperpanjang otomatis dengan sistem automatic roll over (ARO) jika nasabah tidak 

mencairkannya setelah tanggal jatuh tempo sesuai dengan persetujuan nasabah.[5]  

 

2.2 Kriptografi 

Tulisan dan suara merupakan salah satu sarana komunikasi yang sering digunakan oleh manusia bertujuan 

untuk menyampaikan informasi kepada penerima informasi. Seiring berkembangnya teknologi, pengiriman dan 

penerimaan suatu informasi juga berkembang dari cara menyembunyikan informasi agar orang lain yang bukan 

dimaksud untuk penerima pesan tidak mengetahui isi informasi yang ada pada pesan, meskipun pesan ditemukan, di 

situlah lahir ilmu baru yang disebut kriptografi.[6] 

 

2.3 Digital Signature 

 Digital signature adalah kombinasi dari fungsi hash dan proses enkripsi dengan kunci asimetrik. Untuk 

membuat suatu digital signature, informasi tentu disebut sebagai input dalam hash dan menjadi nilai unik. Karena itu 

jika terjadi perubahan satu bit saja pada input maka nilai hash akan jauh berbeda hasilnya. Setelah itu nilai hash di 

enkripsi dengan private key yang selanjutnya hasil dari enkripsi adalah sebuah signature dari sebuah dokumen, 

signature kemudian ditambahkan pada dokumen atau informasi tersebut.  Proses verifikasi dapat dilakukan 

dengan cara melakukan dekripsi signature dokumen. Hasil dekripsi tersebut nantinya akan menghasilkan nilai hash 

yang selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai hash dari dokumen yang dibangkitkan oleh penerima dokumen. Jika 

nilai hash sesuai atau sama, maka dokumen yang diterima adalah valid atau asli. Dan sebaliknya jika nilai hash yang 

dibandingkan tidak sesuai atau sama, maka bisa dipastikan bahwa dokumen telah mengalami modifikasi oleh pihak 

yang tidak berhak [7]. 

 

2.4 Algoritma RSA 

 Rivest, Shamir dan Adleman atau disingkat RSA adalah sebuah public key cipher yang dibuat oleh tiga orang 

peneliti dari MIT (Massachusetts Institute of Technology) pada tahun 1978. Peneliti tersebut antara lain Ron Rivest, 

Adi Shamir dan Leonard Adleman. Cipher ini memiliki 2 kunci, yaitu kunci publik dan kunci rahasia. Keamanan 

cipher RSA ini terletak pada sulitnya menfaktorkan bilangan yang besar menjadi faktor-faktor prima [8]. 
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 Di dalam kriptografi, RSA adalah algoritma yang digunakan untuk enkripsi kunci publik, RSA merupakan 

algoritma pertama yang diketahui sangat cocok untuk menandai atau signing dan enkripsi. RSA juga masih digunakan 

secara luas dalam aturan perdagangan elektronik karena kunci kunci yang diterbitkan cukup panjang membuat RSA 

sangat aman. [9]. 

 

2.4.1 Membangkitkan Kunci Algoritma RSA 

 Untuk p dan q bilangan prima bersifat rahasia, n = p, q tidak bersifat rahasia, φ (n) = (p - 1) (q - 1) bersifat 

rahasia, e (kunci enkripsi) bersifat tidak rahasia, d (kunci dekripsi) bersifat rahasia, m (plainteks) bersifat rahasia, dan 

chiperteks bersifat tidak rahasia. Algoritma membangkitkan kunci RSA sebagai berikut: 

1. Menentukan dua bilangan prima, dengan nama: 

p dan q 

2. Menghitung nilai modulus (n): 

n = p x q 

3. Menghitung nilai totient (φ) n: 

φ (n) = (p-1) x (q-1) 

4. Menentukan nilai e dengan syarat (greater common divisor) gcd (e, φ (n)) =1 

Dimana e = bilangan prima, dan 1 < e < φ (n).  

5. Mencari nilai deciphering exponent (d), maka: 

d = (1 + (k x φ (n)) / e) 

Nilai k merupakan sembarang angka untuk pencarian hingga dihasilkan suatu nilai integer atau bulat. Dengan 

mencoba nilai k = 1,2,3 dan seterusnya hingga diperoleh nilai d yang bulat. 

6. Dari langkah-langkah yang sudah diuraikan sebelumnya, maka nilai n, e,  dan d telah didapatkan sehingga 

pasangan kunci telah terbentuk.[10] 

 

2.4.2 Proses Enkripsi 

 Enkripsi adalah proses mengamankan data atau informasi, dengan kata lain mengacak data atau informasi agar 

tidak dapat dibaca oleh pihak lain[11]. Rumus enkripsi algoritma RSA sebagai berikut: C = Me mod n 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

 Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem 

penerapan kriptografi berbasis digital signature menggunakan algoritma RSA pada Bilyet Deposito Nasabah. 

 

3.3.1 Membangkitkan Kunci Algoritma RSA 

  Untuk p dan q bilangan prima bersifat rahasia, n = p, q tidak bersifat rahasia, φ (n) = (p - 1) (q - 1) bersifat 

rahasia, e (kunci enkripsi) bersifat tidak rahasia, d (kunci dekripsi) bersifat rahasia, m (plaintext) bersifat rahasia, dan 

ciphertext bersifat tidak rahasia. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan algoritma RSA: 

1. Membangkitkan kunci algoritma RSA dengan menentukan dua bilangan prima  p dan q: 

 p = 19 

 q = 41 

2. Menghitung nilai modulus (n): 

 n = p x q 

 n = 19 x 41 

 n = 779 

3. Menghitung nilai totient (φ) n: 

 φ (n) = (p - 1) x (q - 1) 

 φ (n) = (19 - 1) x (41 - 1) 

 φ (n) = 18 x 40 

 φ (n) = 720 

4. Menentukan nilai e, dimana e bilangan prima dengan syarat gcd: 

 gcd (e, φ (n)) = 1 

 gcd (7, 720) = 1 

 e = 7 
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5. Mencari nilai deciphering exponent (d) dimana (d) bilangan bulat: 

 d = (1 + (k x φ (n)) / e) 

 d = (1 + (1x 720) / 7) 

 d = 721 / 7 

 d = 103 

6. Dalam bilyet deposito ini yang dijadikan plaintext dalam  enkripsi ini adalah tanggal, no rekening nasabah dan 

tipe jangka waktu deposito. 

 

3.3.2 Proses Enkripsi  

Berikut merupakan proses megenkripsi plaintext yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kode ASCII 
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Tabel 3.2 Plaintext dan Kode Desimal ASCII 

Plaintext Kode Desimal ASCII 

2 50 

7 57 

1 49 

2 50 

2 50 

0 48 

1 49 

9 57 

1 49 

0 48 

6 54 

0 48 

0 48 

2 50 

1 49 

. 46 

6 54 

. 46 

 Setelah plaintext diubah ke kode ASCII desimal selanjutnya proses enkripsi dengan rumus C = Me mod n yaitu 

sebagai berikut: 

 

 C1 = Me mod n 

 = 507 mod 779 

 = 278 

 C2 = Me mod n 

  = 577 mod 779 

  = 133 

 C3 = Me mod n 

  = 497 mod 779 

  = 125 

 C4  = Me mod n 

  = 507 mod 779 

  = 379 

 C5  = Me mod n 

 = 507 mod 779 

 = 278 

 C6  = Me mod n 

 = 487 mod 779 

 = 509 

 C7  = Me mod n 

  = 497 mod 779 

 = 125 

 C8  = Me mod n 

 = 577 mod 779 

 = 133 

 C9  = Me mod n 

 = 497 mod 779 

 = 125 

 

 C10  = Me mod n 

 = 487 mod 779 

 = 509 

 C11  = Me mod n 

 = 547 mod 779 

 = 682 

 C12  = Me mod n 

 = 487 mod 779 

 = 509 

 C13  = Me mod n 

 = 487 mod 779 

 = 509 

 C14 = Me mod n 

 = 507 mod 779 

 = 278 

 C15 = Me mod n 

 = 497 mod 779 

 = 125 

 C16 = Me mod n 

 = 467 mod 779 

 = 635 

 C17 = Me mod n 

 = 547 mod 779 

 = 682 

 C18  = Me mod n 

 = 467 mod 779 

 = 635 
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4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1 Halaman Utama 

 Halaman ini berisi antarmuka pertama yang akan dilihat oleh pengunjung baik admin, pegawai serta nasabah. 

 
Gambar 4.1 Halaman Utama 

4.2 Halaman Login 

 Halaman ini berfungsi sebagai proses masuk bagi setiap user untuk dapat mengkases halaman BPR PHM 

sesuai level yang dimana level satu untuk halaman admin dan level dua untuk halaman pegawai. Berikut ini adalah 

tampilan halaman login yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 Halaman Login 

 

4.2 Halaman User 

 Berikut ini adalah tampilan halaman user yang berfungsi untuk melihat informasi masing-masing user yaitu 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Halaman User 

4.3 Halaman Menambah User 

 Berikut ini adalah tampilan halaman menambah user yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Halaman Menambah User 

 

4.4 Halaman Kunci 

 Berikut ini adalah tampilan halaman kunci yang berfungsi untuk membangkitkan kunci RSA yaitu sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.5 Halaman Kunci 
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4.5 Halaman Enkripsi 

 Berikut ini adalah tampilan halaman enkripsi yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Enkripsi Bilyet 

4.6 asda 

 Berikut ini adalah tampilan halaman Data Deposito yaitu sebagai berikut: 

5  

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Data Deposito 
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5.2 Tampilan Halaman Form Verifikasi 

 Berikut ini adalah tampilan halaman form verifikasi yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 4.8 Tampilan Halaman Form Verifikasi 

 

5.3 Tampilan Bilyet Deposito 

 Pada halaman ini terdapat Bilyet Deposito beserta digital signature. Berikut ini adalah Bilyet Deposito yaitu 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.9 Tampilan Bilyet Deposito 

 

5.  KESIMPULAN 

 Berdasarkan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Perancangan tanda tangan digital dengan RSA pada bilyet menggunakan penggabungan tgl, no rekening, dan 

tipe deposito nasabah dengan akhirnya di enkripsi menjadi sebuah kunci. 

2. Dalam merancang program menggunakan algoritma Rivest Shamir Adleman yang dapat digunakan terkait 

memverifikasi keaslian Bilyet pada BPR PHM yaitu dengan membuat pemodelan sistem yang terdiri dari skenario, 

use case diagram, activity diagram dan class diagram selanjutnya membangun database  sebagai pusat untuk 

menyimpan data dan dalam pembuatan program ini  berbasis web. 

3. Bilyet di amankan menggunakan RSA dengan enkripsi kunci public dan private. 

4.  Program yang dirancang selanjutnya diuji dan diimplementasikan dengan menginput identitas pegawai sesuai 

pada bab sebelumnya, jika hasil outputnya sesuai maka pengujian program ini berjalan dengan baik, lalu untuk proses 
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input data untuk menambahkan dan menyimpan Bilyet ke database, proses ubah untuk merubah identitas  pegawai 

di database, dan perintah hapus untuk menghapus identitas pegawai di  database. 

5.   Tanda tangan digital di cetak dengan menggunakan lampiran, sehingga tidak mengganggu sistem yang telah 

berjalan pada BPR PHM. 
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